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 Abstract: This study aims to determine the validity and practicality of student 
worksheets with the help of Artificial Intelligence (AI) to strengthen numeracy 
skills in algebraic operation material. This type of research is preliminary and 
formative evaluation stage research. At the preliminary stage, product 
preparation and design have been carried out. Furthermore, the formative 
evaluation stage involves expert review, one-to-one, small group, and field 
test stages. The material used was data presentation, questions based on 
numeracy literacy, and some related to numeracy literacy indicators. The data 
collection techniques used were questionnaires and interviews. 
Questionnaires consisting of validity and practicality questionnaires. Validity 
data was obtained from comments and suggestions from experts. Practicality 
data were obtained through questionnaires and interviews that were analyzed 
qualitatively. The potential effect can be seen from the calculation of the 
evaluation results. The research subjects used were grade VII students at SMP 
Negeri 31 Palembang. The results showed that student worksheets with the 
help of AI were declared valid at the expert review stage and declared 
practical from the results of practical questionnaires and interviews in the one-
to-one, small group. 

Keywords: 

Artificial Intelligence, 
Data Presentation, 
Numeracy Literacy, 
Student Worksheets 
 
*Corresponding author: 

hartatiana_uin@radenfata
h.ac.id  

PENDAHULUAN  

Transformasi digital dan pesatnya evolusi Artificial Intelligence (AI) telah mendorong 

penggunaan teknologi mesin dalam aktivitas kita sehari-hari (Kildė, 2024; Nam & Bai, 2023; 

Tlili et al., 2023; Wang & Lester, 2023). Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan membuka 

peluang, potensi, dan tantangan baru dalam praktik Pendidikan (Ouyang & Jiao, 2021). 

Artificial Intelligence (AI) merupakan salah satu teknologi yang mampu menganalisis dan 

menginterpretasi data siswa untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang 

kebutuhan dan kemajuan informasi yang dibutuhkan, baik guru maupun siswa. Hal ini 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka 

mencapai potensi penuh mereka (Joupy et al., 2023). Terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan teknologi AI dan kinerja siswa (Bright et al., 2024; Miller, 2018). Potensi 

AI untuk meningkatkan pembelajaran yang dipusatkan bagi siswa sangatlah besar 

(Stefanova & Georgiev, 2024). Dengan demikian, pemanfaatan AI dalam pendidikan 

matematika tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperluas 

ruang lingkup dan kedalaman pemahaman siswa terhadap subjek tersebut (Bumi, 2023; 

Khalisa Nada, 2023; Rebolledo Font de la Vall & González Araya, 2023). 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/index
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Dalam kemajuan teknologi, terdapat berbagai macam jenis AI yang dapat dimanfaatkan 

dalam dunia pendidikan. AI dapat membantu eksplorasi materi atau pengetahuan dan juga 

mampu membantu memvisualisasi suatu informasi (Hwang et al., 2020; Maritsa et al., 2021). 

Adapun AI yang dapat dimanfaatkan untuk mengekplorasi pengetahuan dalam 

pendidikan ialah ChatGPT, Paperpal, Preplexity, Quillbot dan masih banyak lagi jenis-jenis AI 

untuk memberikan informasi pengetahuan yang dapat dimanfaatkan. Adapun AI yang 

dapat membantu memvisualisasi informasi yaitu seperti CapCut, Animaker, Canva, TTS 

Maker, Powtoon dan masih banyak lagi AI yang dapat dimanfaatkan untuk memvisualisasi 

informasi. Pada penelitiani ini, AI yang dimanfaatkan untuk membantu proses 

pembelajaran ialah ChatGPT sebagai AI yang membantu memberikan sumber informasi 

yang akan dikembangkan lalu CapCut, Canva dan TTS Maker sebagai AI yang membantu 

memvisualisasi materi yang dikembangkan dari ChatGPT.  

Perkembangan teknologi tidak sebatas pemanfaatan AI saja, adapun pembaruan bahan 

ajar juga menjadi bukti bahwa dalam dunia pendidikan ada perkembangan yaitu setelah 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional istilah siswa diganti menjadi peserta didik, sehingga istilah Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berubah menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKS dan LKPD memiliki 

pengertian yang sama bahwa LKPD merupakan lembar kerja bagi siswa yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah pembelajaran pada materi tertentu (Pratiwi & Luh 

Indrayani, 2023). LKPD selain sebagai bahan ajar juga merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. 

Adanya LKPD, keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan terlebih 

dengan adanya LKPD yang disusun secara menarik (Muthoharoh et al., 2017). Tentunya 

LKPD perlu didesain sekreatif mungkin dengan bantuan AI dan itulah kegunaan AI yang 

ada pada zaman sekarang yaitu salah satunya ialah penciptaan LKPD dengan bantuan AI 

untuk sumber informasi dan AI untuk memvisualisasikan LKPD tersebut kebentuk yang 

lebih inovatif lagi.  

Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia masih 

tertinggal dibandingkan siswa negara lainnya (İDİL et al., 2024; Kemendikbudristek, 2023). 

Numerasi penting dalam mempersiapkan generasi emas untuk masa depan (Sumarno et 

al., 2024). Keterampilan numerasi merupakan kompetensi yang krusial diharapkan dimiliki 

siswa pada abad ke-21 (Astuti et al., 2024). Numerasi merupakan kemampuan 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol, yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari 

(Getenet, 2023). Numerasi juga berarti  menganalisis informasi yang disampaikan dalam 

bentuk tabel, bagan dan diagram dan menggunakan interpretasi hasil analisis untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan (Akmalia, 2023; Pulungan, 2022). Numerasi adalah 

keterampilan transversal, yang memungkinkan orang untuk terus belajar sepanjang hidup 

mereka (Billington & Foldnes, 2021). Berdasarkan pengertian numerasi tersebut jelas bahwa 

kemampuan numerasi merupakan suatu kemampuan yang sangat penting dimiliki siswa.  
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Ketidakpastian dan data merupakan salah satu materi yang diujikan pada PISA 2022. 

Penjelajahan masalah penyajian data dengan AI oleh siswa memungkinkan variasi dari 

bentuk penyajian data. Dengan variasi tersebut siswa dihadapkan pada permasalahan yang 

berbeda-beda, khususnya terkait dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan penyajian data. Ragam masalah tersebut akan memberi ruang kepada siswa untuk 

mengaplikasikan konsep penyajian data dalam bentuk tabel, diagram atau bagan. 

METODE 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Research and Development (R&D). 

Dimana hasil dari penelitian ini adalah sebuah LKPD yang memenuhi kriteria valid dan 

praktis hingga LKPD tersebut layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Siklus 

pada pengembangan produk Research and Development dalam pendidikan ialah: 1) potensi 

dan masalah; 2) mengumpulkan informasi; 3) desain produk; 4) validasi desain; 5) validasi 

produk; 6) uji coba produk; 7) pengujian produk; 8) uji coba pemakaian; 9) revisi produk; 

10) pembuatan produk masal (Maydiantoro, 2021). 

Dalam proses penelitian berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yakni rasional, emperis, 

dan sistematis (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan dengan alur Tessmer (2013) sebagai alur penelitian dalam 

menggembangkan LKPD. 

Tahapan penelitian pengembangan dibagi menjadi dua, yaitu preliminary dan tahap 

prototyping. Tahap prototyping terdiri dari tahap persiapan dan pendesainan. Tahap 

prototyping menggunakan formative evaluation yang terdiri dari tahap self-evaluation, expert 

review, one to one, small group dan field test. Berikut gambar alur pelaksanaan yang akan 

dilakukan. 

 
Gambar 1. Alur Desain Formatif Evaluation (Tessmer, 2013) 

Pada tahap self-evaluation peneliti mengamati hasil pendesainan dengan melihat 

kesalahan-kesalahan yang tampak. Selanjutnya data kevalidan melalui angket diperoleh di 

tahap expert review dengan melibatkan 3 (tiga) orang ahli sedangkan data kepraktisan 

diperoleh melalui angket setelah LKPD diujicobakan kepada siswa pada tahap one to one 

dan small group. Siswa yang dilibatkan pada tahap one to one sebanyak 3 (tiga) orang, dan 

pada tahap small group sebanyak 6 (enam) orang merupakan siswa dengan kategori 
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kemampuan pada tiga level yaitu tinggi, sedang dan rendah. Informasi mengenai 

kemampuan siswa diperoleh dari guru matematika. Data angket dianalisis secara deskriptif 

dengan melakukan revisi berdasarkan masukan dan komentar  dari validator dan siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini yakni analisis siswa, analisis 

kurikulum, dan analisis kebutuhan peserta didik sebagai rangkaian dari proses 

preliminary. Berdasarkan analisis tersebut bahwa dalam proses pembelajaran dibutuhkan 

terobosan baru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa khususnya pada materi penyajian 

data. Peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dengan bantuan Artificial Intelligence (AI). Pada penelitian ini peneliti 

memanfaatkan beberapa AI yang membantu proses pengembangan LKPD diantaranya 

ChatGPT, Canva, CapCut, dan TTS Maker. Peneliti juga menambahkan bahan penunjang 

seperti gambar, video, suara, animasi, serta dapat menjadi menarik sehingga bisa 

menambah semangat siswa yang mengaksesnya. LKPD dengan bantuan AI juga bisa 

menjadi solusi untuk kurangnya waktu pembelajaran di sekolah. 

Tahapan selanjutnya peneliti melakukan tahap prototyping menggunakan alur tahap 

pengembangan formative evaluation yang terdiri dari self-evaluation, expert review, small group 

dan field test yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan LKPD dengan 

bantuan Artificial Intelligence (AI) materi penyajian data untuk penguatan kemampuan 

literasi numerasi yang dikembangkan peneliti sebagai berikut. 

Kevalidan LKPD dengan Bantuan AI  

Pada tahap self-evaluation, LKPD yang telah dikembangkan didiskusikan bersama tim 

peneliti sehingga diperoleh komentar dan saran yang menjadi masukan untuk melakukan 

proses revisi.  

                                     Tabel 1. Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Tahap Self-Evaluation 

Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perjelas lagi perbedaan 

Tujuan Pembelajaran dan 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Pada bagian ini peneliti 

menuliskan CP dan ATP 

 

Peneliti memperbaiki penulisan dari CP 

dan ATP menjadi alur tujuan 
pembelajaran 
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Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pada bagian penjelasan 
untuk matematikawan itu 
sebaiknya ditambahkan 
poto matematikawannya 

Pada bagian ini belum terdapat poto 
matematikawannya 

 

Peneliti sudah mengganti atau 
menambahkan poto 
matematikawan 

 

Perbaiki soal pada 
aktivitas 1, soal harus 
diberikan tingkatan 
supaya bisa mengarah ke 
literasi numerasi 

Soal pada aktivitas ini mengarah 
langsung ke inti pembelajaran 
sehingga soal belum mengarah ke 
literasi numerasi. 

 

Peneliti sudah memperbaiki soal 
pada aktivitas sesuai dengan 
komentar dan saran. 

 

Perbaiki soal pada 
aktivitas 2, soal harus 
diberikan tingkatan 
supaya bisa mengarah ke 
literasi numerasi 

Soal pada aktivitas ini mengarah 
langsung ke inti pembelajaran 
sehingga soal belum mengarah ke 
literasi numerasi. 

 

Peneliti sudah memperbaiki soal 
pada aktivitas sesuai komentar dan 
saran. 
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 Setelah dilakukan revisi pada LKPD, kemudian dilanjutkan ke tahap expert Review dan 

one to one yang dilakukan secara bersamaan. Pada tahap expert review peneliti melakukan 

validasi kepada 3 orang validator. Hasil angket menunjukkan bahwa semua validator 

menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan valid pada aspek konten, desain dan 

kualitas teknis serta dapat diujicobakan dengan dilakukan perbaikan terlebih dahulu. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi 
Aspek Validator 1 Validator 2 Validator 3 

Konten Valid Valid Valid 

Desain Valid Valid Valid 

Kualitas Teknis Valid Valid Valid 

 Saran dan komentar validator menjadi acuan untuk melakukan revisi pada LKPD. 

Pada aspek materi, menurut validator aktivitas yang disampaikan pada LKPD dapat 

mendukung penguatan kemampuan numerasi siswa, berdasarkan video dan gambar yang 

ada pada LKPD dengan bantuan AI dapat membantu peserta didik dalam memahami 

konsep dari materi. Pada aspek kelayakan AI yang digunakan masih belum terlihat jelas, 

video pembelajaran kurang jelas pada bagian audionya. Validator memberikan saran 

untuk media peserta didik berupa Google Lens untuk memindai gambar, tulisan, dan 

menerjemahkan supaya mempermudah peserta didik untuk mencari informasi.  

Kemudian hasil angket kepada validator media terdapat beberapa aspek yaitu aspek 

konten, desain dan kualitas teknis. Berdasarkan aspek konten, validator menyatakan 

bahwa video, gambar dan permasalahan yang disajikan telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  Desain media dari segi tata letak dan penampilan sudah tepat sehingga 

tampilan lebih menarik. Dalam segi aspek kualitas teknis validator menyatakan semua 

barcode yang tertera pada LKPD yang telah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan, barcode ini berisi materi mengenai penyajian data yang telah dibuat oleh peneliti 

dengan menggunakan AI. Validator ahli materi menyatakan modul dan soal literasi yang 

digunakan sudah layak untuk di uji cobakan dan sudah sesuai dengan indikator literasi 

numerasi, tetapi soal pada LKPD harus diperbaiki lagi agar menunjang peserta didik 

untuk menjawab soal test yang diberikan nantinya. Peneliti selanjutnya melakukan 

perbaikan sesuai dengan saran validator. 

Tabel 3. Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Validator 

Komentar dan Saran Revisi 
 

 



 
Volume 13 No. 3 Tahun 2024, hal 1000-1012 

 

DOI: 10.26740/mathedunesa.v13n3.p1000-1012  1006 
 

Komentar dan Saran Revisi 

 
Tambahkan warna sedikit terang pada LKPD 

Warna pada LKPD sudah diperbaiki 

 
KKTP belum tercantum didalam  LKPD 

 
KKTP sudah ditambahkan ke dalam LKPD 

Gunakan Google Lens untuk membantu menscan 
gambar dan barcode 

 
Google Lens sudah ditambahkan dalam LKPD 
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Komentar dan Saran Revisi 

Pada matematikawan jangan diberi identitas 
cukup gambar saja, dan untuk mengetahui 

identitas matematikawan gunakan Google Lens 

Pada matematikawan sudah diperbaiki dan hanya 
gambar matematikawan saja, untuk mengetahui 

identitas bisa gunakan Google Lens 

Tambahkan pengantar materi sebelum memulai 
aktivitas 

 
Pengantar materi sebelum aktivitas berupa video 

 

 
Pada soal nomor 1 dan 2 tambahkan kata 

“tanyakan” dan soal nomor 1 diganti dengan 
ukuran sepatu 

 

 
Pada soal nomor 1 dan 2 sudah ditambahkan kata 
“tanyakan” dan soal nomor 1 juga sudah diganti 

menjadi ukuran sepatu 

 

 
Tambahkan pengantar materi sebelum soal 

aktivitas 2 

 

 
Pengantar materi sudah ditambahkan dengan 

berupa video 
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Komentar dan Saran Revisi 

 
 

Tambahkan pengantar materi sebelum pembuatan 
diagram lingkaran 

 
 

Pengantar materi sebelum pembuatan diagram 
lingkaran sudah ditambahkan dengan berupa video 

Berdasarkan analisis peneliti terhadap komentar dan saran validator disimpulkan 

bahwa LKPD layak untuk dijuicobakan dengan beberapa revisi dan telah memenuhi 

kriteria kevalidan. Hal ini dapat dilihat dari desain yang menarik, warna yang bervariasi, 

gambar terlihat jelas dengan ilustrasi yang sesuai dengan konteks, bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat peserta didik dan pengoperasian LKPD dengan bantuan Artificial 

Intelligence (AI) yang memudahkan peserta didik serta meningkatkan pengalaman belajar 

pengguna dan membantu pemecahan masalah (Kabudi et al., 2021; Pham et al., 2023; Wu 

et al., 2022). Penggunaan teknologi juga berpotensi mendukung guru dalam proses 

pembelajaran yang efektif (Al-Hilli, 2018; Cahyono & Ludwig, 2019). Terdapat video 

animasi yang mendukung dalam memberikan sebuah informasi, sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh  yang menyatakan bahwa video pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami materi (Dewi et al., 2023) dan meningkatkan kemampuan matematika siswa 

(Tan et al., 2021). Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika penilaian ahli menunjukkan 

bahwa pengembangan perangkat tersebut memiliki konsistensi internal antara setiap 

aspek yang dinilai yakni keterkaitan antara komponen dalam perangkat pembelajaran 

(Mustami, 2017). 

Kepraktisan LKPD dengan bantuan AI 

Data kepraktisan pada media pembelajaran yang dikembangkan diperoleh dari 

tahapan one-to-one dan small group. Pada tahap one to one dilibatkan 3 orang siswa untuk 

mengujicobakan LKPD kemudian mereka diminta untuk mengisi angket. Pada tahap 

LKPD yang telah direvisi berdasarkan masukan validator diujicobakan pada siswa small 

group sebanyak 6 orang. 
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Tabel 4. Revisi Berdasarkan Saran dan Komentar Siswa 

Komentar dan Saran Revisi 

 
Pada video pengantar materi pada aktivitas 2, 

terdapat penjelasan materi yang sulit dipahami 
siswa karena materinya terlalu tinggi 

 
Pada video pengantar aktivitas 2, sudah diganti 

dengan materi yang mudah dipahami oleh peserta 
didik 

  

 
Pada pertanyaan aktivitas 2, instruksi pertanyaan 

kurang jelas 

 
Karena instruksi pertanyaan masih kurang jelas, 

peneliti menambahkan persoalan yang sesuai 
dengan video pengantar pada aktivitas 

Pada aspek konten, peserta didik mengatakan bahwa pada ilustrasi atau wacana yang 

digunakan serta pada aktivitas yang terdapat pada LKPD bisa dipahami. Tampilan LKPD 

menarik, Barcode yang  terdapat pada LKPD untuk mengakses video juga dapat diakses. 

Pada saat pembelajaran siswa terlihat antusias ketika menggunakan LKPD dengan 
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bantuan AI. Bahwa dengan pemanfaatan AI mampu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik serta memberikan kontribusi pada pembelajaran interaktif dan 

dinamis (Wijayanto et al., 2017). Siswa memberikan respon positif terhadap LKPD, hampir 

semua peserta didik merasa bahwa LKPD sangat menarik dan menyenangkan karena 

tidak sekedar terpacu pada teks soal melainkan tersedia gambar, video, audio yang 

memudahkan dalam memahami materi. Dengan adanya video pada LKPD menjadikan 

pembelajaran matematika fleksibel dari segi waktu dan tempat dan dapat ditontong 

berulang kali  (Nabayra, 2022) layak digunakan dan meningkatkan kompetensi siswa 

(Yandani & Agustika, 2022). Oleh karena itu, LKPD dengan bantuan Artificial Intelligence 

yang telah dikembangkan terkategori praktis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

LKPD dengan bantuan Artificial Intelligence (AI) pada materi penyajian data untuk 

penguatan kemampuan numerasi yang dikembangkan terkategori valid. Kevalidan ini 

dapat dapat dilihat berdasarkan hasil analisis data terhadap aspek yang divalidasi baik 

berupa aspek media, aspek materi, dan melalui hasil dari lembar validasi dari ke 3 

validator yang dilakukan pada tahap expert review. LKPD dengan bantuan Artificial 

Intelligence (AI) pada materi Penyajian Data untuk penguatan kemampuan literasi 

numerasi yang dikembangkan terkategori praktis. Kepraktisan LKPD dapat dilihat dari 

tahap one-to-one, small group dari aspek yang dinilai yakni aspek kontek, aspek kejelasan, 

aspek daya tarik dan keefektifan. Berdasarkan komentar dan saran dari peserta didik 

bahwa LKPD dengan bantuan AI sangat menarik, mudah digunakan dan meningkatkan 

motivasi belajar. Bagi guru dapat memanfaatkan AI untuk pembelajaran matematika, 

membantu guru mengembangkan bahan ajar atau membuat media dan perangkat 

pembelajaran. 
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